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BAB II 

PELAKSANAAN PKL 

2.1 Aktivitas Kerja 

Selama praktek kerja lapangan (PKL) yang dilakukan di STV, terdapat dua 

jenis kegiatan yang dilaksanakan yakni kegiatan rutin dan kegiatan insidental. 

Kegiatan rutin adalah kegiatan yang terus-menerus atau secara rutin dilakukan 

penulis selama PKL di STV. Sedangkan kegiatan insidental adalah kegiatan yang 

dilakukan sewaktu-waktu atau dilakukan di waktu tertentu secara khusus yang 

dilakukan penulis selama PKL di STV. 

Untuk lebih rinci mengenai kegiatan yang dilakukan penulis selama PKL, 

dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut ini: 

Tabel 2.1  

Tabel Kegiatan Sehari-hari di STV 

NO HARI, TANGGAL KEGIATAN 
KETERANGAN 

Rutin Insidental 

1. Senin, 3 Juni 2013 

1.      Pengenalan hari pertama 

bekerja dan pengenalan divisi 

programming di STV 

Bandung. 




2.      Database program Bulan 

Juli 2012 dan melihat proses 

shooting I Love Bandung 

secara Live. 

   

2. Senin, 10 Juni 2013 Database program Juli 2012    

3. Kamis, 13 Juni 2013 

1.      Database program Juli 

2012    

2.      Event debat Calon 

Walikota dan Wakil Walikota 

Bandung 2013 “Menuju 
Bandung Satu” 

  
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4. Senin, 17 Juni 2013 
Database Program Agustus 

2012    

5. Senin, 15 Juli 2013 
Database Program Agustus 

2012    

6. Selasa, 16 Juli 2013 
Database Program September 
2013    

7. Rabu, 17 Juli 2013 
Database Program September 
2013    

8. Kamis, 18 Juli 2013 

1.      Database Program 
Agustus 2012    

2.      Liputan Persib Aing di 
Stadion Persib. 

Mewawancarai Pelatih Persib 

Jajang Nurjaman, Pemain 

Persib Aang Suparman, Naser 
Al-Syaban dan Toni Sucipto 

   

9. Jumat, 19 Juli 2013 

1.      Menjadi Prompter acara 

“Damar Parahyangan”   

2.      Soundman acara “I Love 

Bandung”   

3.      Liputan Buka Bersama 

anak yatim bersama Bank 
BNI di Pusdai. 

   

10. Senin, 22 Juli 2013 
Database Program Oktober 
2012    

11. Selasa, 23 Juli 2013 

1.      Database Program 
Oktober 2012    

2.      Liputan Buka Puasa 
Bersama P2TP2A. 

Mewawancarai Ibu Netty 

selaku Ketua P2TP2A dan 

istri Gubernur Bandung. 

   

3.      Membuat Voice Over 

acara buka bersama P2TP2A 

untuk siaran 1001 Bandung. 
  

12. Rabu, 24 Juli 2013 

1.      Database Program 

Oktober 2012 


2.      Melihat proses editing I 

Love Bandung 


3.      Pergi Ke Subang untuk 

event pemilihan nomor urut 

Calon Bupati Subang. 

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13. Kamis, 25 Juli 2013 

Menjadi LO Talent dalam 

event Pemilihan Nomor Urut 

Calon Bupati dan Wakil 
Bupati Subang menuju 

“Subang Satu” 




14. Jumat, 26 Juli 2013 

Wawancara Ahmad Taufik 

tentang Bilik Asmara. Lokasi 
wawancara di Stikom 

Bandung. Lalu, dibuat 

Straight Newsnya. 

   

15. Senin, 29 Juli 2013 
Mendata tayangan iklan 
program Malam Minggu 

Miko 
  

16. Selasa, 30 Juli 2013 

1.      Database Program 
November 2012. 



2.      Mendata tayangan iklan 

program Malam Minggu 
Miko. 

  

17. Rabu, 31 Juli 2013 

Absen karena saya menjadi 

partisipan sidang Unikom 
Ilmu Komunikasi 2013 

  

18. Kamis, 1 Agustus 2013 
Buka Puasa Bersama seluruh 
Crew STV Bandung   

19. Jumat, 2 Agustus 2013 

1.      Mendokumentasikan 
kantor STV dan segala 

kegiatannya. 
  

2.      Membuat label kartu 

nama untuk ucapan Selamat 

Hari Idul Fitri. 
  

Sumber : Arsip Pribadi Tahun 2013 

2.1.1 Deskripsi Kegiatan 

 Kegiatan Rutin 

Kegiatan Rutin adalah kegiatan yang sudah dijadwalkan kepada 

pelaku PKL untuk melaksanakan pekerjaannya secara terus menerus 

dan menunjang dari segi keilmuan jurnalistik. 
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1. Wawancara untuk acara Persib Aing  

Pukul stengah 3 sore, saya pergi dengan Kang Andri ke 

stadion Persib untuk meliput pemain dan pelatih Persib. Saya 

mewawancara pelatih Persib, Pak Jajang. Pertanyaan yang saya 

ajukan tentang latihan pada malam hari yang kebetulan bertepatan 

dengan bulan puasa dan mengharuskan pemainnya berlatih pada 

malam hari. Menurutnya, latihan pada malam hari awalnya 

memiliki kendala karena efek baru saja buka puasa, namun 

dengan rentang waktu yang efektif,  kendala itu lama-lama dapat 

diatasi dan pemain pun bisa menyesuaikan dengan kondisi 

tersebut. 

Lalu saya pergi untuk wawancara pemain. Pemain pertama 

yang kami temui adalah Aang Suparman. Menurutnya latihan di 

malam hari saat bulan puasa tidak terlalu berpengaruh yang 

penting adalah pola makan saat buka puasanya. Lalu saya 

mewawancara Naser Al-Syaban, seorang pemain dari Suriah yang 

baru pertama melaksanakan ibadah puasa di Indonesia. Saya 

mewawancarainya dalam bahasa Inggris. Ia mengaku kesepian 

tanpa istri dan anaknya di bulan puasa ini. Puasa di Indonesia juga 

menurutnya berbeda dengan puasa di Suriah, dimana disana 

semua orang berbaur untuk berbuka puasa bersama dan jalan 

menjadi sangat ramai. Ia juga mengalami kesulitan untuk latihan 

di malam hari, karena setelah seharian berpuasa. Walaupun 
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begitu, ia sudah menganggap pemain Persib sebagai keluarganya 

dan ia tetap menikmati berpuasa disini. Setelah itu saya 

mewawancarai Toni Sucipto. Pria ini merasa tidak ada kendala 

sama sekali dengan latihan di bulan Ramadhan ini, karena ia 

menjaga pola makannya dan ia displin dengan rentang waktu 

latihan 3 jam setelah berbuka puasa agar tidak ada kendala saat 

latihan malam. 

2. Liputan Buka Puasa Bersama BNI 

Bank BNI mengundang ratusan anak yatim dan tausyiah 

oleh Ustadz Subki Al Bughury. Liputan ini akan ditayangkan di 

acara 1001 Bandung. Kami mewawancarai Ibu Dhias Widiyati 

selaku vice president  BNI  dan meliput suasana tausyiahnya.  

3. Liputan Buka Puasa Bersama P2TP2A 

Saya berangkat ke museum Sri Baduga, Tegalega untuk 

meliput kegiatan P2TP2A yang mengadakan buka puasa bersama 

anak jalanan. Suasananya terlihat sangat ramai. Saya 

mewawancara Istri Gubernur Bandung, Ibu Netty. Saya merasa 

tegang mewawancara beliau. Walaupun masih kaku, namun saya 

anggap itu sebuah proses belajar. Saya dan tim kembali ke kantor 

pukul 18.30, di kantor saya membuat VO (voice over).  
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Voice Over yang Dibuat : 

VO HARI ANAK NASIONAL BERSAMA P2TPA 

DALAM RANGKA MEMPERINGATI HARI ANAK NASIONAL 2013 / 

PUSAT PELAYANAN TERPADU PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN 

ANAK PROVINSI JAWA BARAT BEKERJASAMA DENGAN KAMMI 

JABAR / MELAKUKAN KEGIATAN ACARA BUKA PUASA BERSAMA 

ANAK-ANAK JALANAN // ACARA TERSEBUT DISELENGGARAKAN 

DI MUSEUM SRI BADUGA YANG TERLETAK DI JALANAN BKR / 

DAN PADA SORE ITU TERLIHAT CUKUP RAMAI // ACARA YANG 

DISELENGGARAKAN PADA HARI SELASA / 23 JULI 2013 LALU / 

DIHADIRI JUGA OLEH ISTRI GUBERNUR JAWA BARAT / HAJAH 

NETTY PRASETIYANI HERYAWAN SELAKU KETUA P2TP2A //  

 

ACARA  YANG BERTEMAKAN ANAK JABAR CERIA / CERDAS DAN 

BERAKHLAK MULIA INI DIMERIAHKAN OLEH MARAWIS YANG 

DIMAINKAN ANAK-ANAK DARI PANTI ASUHAN // SELAIN ITU / 

MARAWIS TERSEBUT JUGA DILOMBAKAN SEHINGGA ACARA 

SEMAKIN MENARIK // IBU-IBU DAN TAMU UNDANGAN LAINNYA / 

TERLIHAT MENIKMATI JALANNYA ACARA P2TP2A TERSEBUT // 

DAN SAAT WAKTU BERBUKA PUASA TIBA / ANAK-ANAK 

JALANAN TERSEBUT TERTIB DALAM PEMBAGIAN MAKANAN 

BERBUKA PUASA // 
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DENGAN DIADAKANNYA ACARA INI / DIHARAPKAN PEMERINTAH 

DAPAT LEBIH MENGERTI PERMASALAHAN YANG TERJADI DI 

SOSIAL / KHUSUSNYA ANAK-ANAK YANG MASIH MEMERLUKAN 

BIMBINGAN // SEHINGGA TIDAK ADA KESENJANGAN SOSIAL 

YANG TERJADI DI MASYARAKAT / KARENA ANAK JALANAN 

MEMILIKI HAK YANG SAMA KHUSUSNYA DALAM MENEMPUH 

PENDIDIKAN /// 

INTERVIEW : Hj. NETTY PRASETIYANI HERYAWAN 

– KETUA P2TP2A 

Gambar 2.1 

Wawancara Ibu Netty 

 

Sumber : Dokumentasi pribadi Tahun 2013 

 

4. Wawancara Ahmad Taufik 

Ahmad Taufik adalah seorang wartawan Tempo yang 

membuat buku tentang Bisnis Asmara Di Balik Jeruji. Buku 

tersebut mengulas tentang skandal bisnis seks yang terjadi di 
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dalam penjara. Bisnis tersebut melibatkan sipir dan 

narapidananya. Investigasi kasus ini pernah ditayangkan dalam 

acara SIGI di SCTV. Kasus ini menjadi meruak karena 

tersorotnya istri Ahmad Fathanah yang meminta “Bilik Asmara” 

untuk dia dan suaminya namun tidak disetujui oleh Mahkamah 

Agung.  

Straight News hasil wawancara : 

Polemik Permintaan “Bilik Asmara” 

Jumat (26/7), Keberadaan bilik asmara di lembaga 

permasyarakatan menjadi sorotan utama. Pemerintah harus 

mengkaji ulang agar dapat di legalkan. Hal tersebut untuk 

menghindari penyimpangan orientasi seksual di kalangan 

narapidana yang ternyata sudah berlangsung selama ini.  

Hal ini diungkapkan oleh Ahmad Taufik, jurnalis dan juga 

seorang dosen. “Saya sepakat dengan adanya bilik asmara, tetapi 

dengan syarat tertentu,” Ujarnya. Dengan mempertimbangkan 

narapidana yang masih memiliki hubungan suami-istri, beliau 

setuju karena selama ini prostitusi terselubung gencar terjadi di 

dalam penjara. Kendati demikian, pria yang pernah menulis buku 

“Bisnis Sex Dalam Penjara” tersebut berharap, pemerintah segera 

membuat peraturan yang tidak kaku yang tidak membatasi 

hukuman dengan tidak mempertimbangkan hasrat seksual setiap 

narapidana.  
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Aturan tersebut berlaku seperti narapidana yang telah 

menjalani masa hukuman sudah cukup lama dengan catatan 

berkelakuan baik selama masa tahanan. Diharapkan dengan 

disediakannya bilik asmara bagi narapidana, pelanggaran yang 

selama ini terjadi dan dimanfaatkan oknum petugas lapas 

diantaranya ruang petugas dijadikan tempat mesum bagi 

narapidana yang tidak terikat hubungan perkawinan. Dengan 

demikian, narapidana dapat menyalurkan hasrat seksualnya tanpa 

menyalahi aturan.  

5. Database Program 

Database program merupakan kegiatan merekap data dari 

tayangan yang disiarkan di STV, tidak termasuk tayangan dari 

Kompas TV. Bertujuan untuk memudahkan pencarian data per 

tanggal dan per program acaranya. Kegiatan ini merupakan acara 

rutin dari divisi programming.  

Gambar 2.2 

 Database Program Juli 2012 

 

Sumber : Dokumentasi pribadi Tahun 2013 
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Gambar 2.3  

Database Program Agustus 2012 

 

Sumber : Dokumentasi pribadi Tahun 2013 

 

 Kegiatan Insidental 

Kegiatan Insidental adalah kegiatan yang membantu dan bukan 

pekerjaan tetap terus menerus yang dijadwalkan oleh kantor kepada 

pelaku PKL. 

1. Proses Shooting I Love Bandung 

Dalam kegiatan shooting I Love Bandung, stage, kamera, 

lighting dan sound audio sudah dipersiapkan sehari sebelumnya. 

Acara ini live sehingga membutuhkan alat yang langsung 

menyambungkan acara ke satelit dan langsung disiarkan ke 

televisi masyarakat Bandung dan sekitarnya. 

Saat menjadi asisten Floor Director, saya bertugas untuk 

memperhatikan durasi setiap segmennya. Tugas Floor Director 

adalah mengatur presenter kapan ia harus bicara, mengangkat line 

telepon, dan  memutar lagu. Bahkan Floor Director juga 
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memberikan bahan wawancara kepada presenter untuk ditanyakan 

pada narasumber. 

Soundman mengatur besar kecilnya suara presenter dan 

narasumber, mengatur bumper in out, musik yang diputar dan tata 

kamera. Ia memberitahu presenter saat presenter harus melihat ke 

kamera 1, kamera 2 dan kamera 3. Disitu ada alat bernama MX 

70 dipakai untuk memberi efek pada kamera dan mengganti scene 

antar kamera. Disitu ada 5 buah televisi, 2 diataranya untuk 

melihat tampilan channel STV sebelum ditayangkan ke TV 

nasional dan satunya lagi untuk melihat tayangan STV yang 

sudah dipantulkan dari satelit serta ditayangkan di TV Nasional. 

Tayangan di studio dan di TV Nasional memiliki delay selama 5 

detik. Maka dari itu ada pula yang bertugas di studio kantor untuk 

menghitung mundur kapan host harus mulai berbicara. Live I 

Love Bandung memakai 3 kamera yang dihubungkan ke MX 70 

tersebut. 

2. Prompter tayangan “Damar Parahyangan” 

Prompter adalah teks di layar yg akan di baca oleh news 

anchor. Menggerakkannya dari dalam studio menggunakan 

komputer yang disambungkan ke layar di depan news anchor. 

Terlalu lambat atau cepat akan mengganggu proses tapping acara 

tersebut karena news anchor akan kesulitan membacanya. Acara 
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Damar Parahyangan tapping sampi jam 4 sore yang tappingnya 

untuk Jumat sampai Minggu. 

3. Event Debat Calon Walikota dan Wakil Walikota Bandung 

Event ini adalah ajang debat Calon Walikota dan Wakil 

Walikota yang diikuti oleh delapan kandidat yaitu : 

- Edi Siswadi - Erwan Setiawan, didukung oleh antara lain 

Partai Demokrat, Hanura, PBB dan PPP. 

- Wahyudin Karandinata - Toni Apriliani, dari jalur 

independen. 

- Wawan Dewanta - Sayogo, dari jalur independen. 

- Ridwan Kamil - Oded M. Danial, didukung oleh PKS dan 

Gerindra. 

- Ayi Vivananda - Nani Suryani, didukung oleh PDIP dan 

PAN. 

- MQ Iswara - Asep Dedi Ruyadi, didukung beberapa partai, 

salah satunya Partai Golkar. 

- Budi Setiawan - Rizal Firdaus, dari jalur independen. 

- Bambang Setiadi-Alex Tahsin Ibrahim, dari jalur 

independen. 

Event ini juga menghadirkan panelis yaitu seorang news 

anchor ternama, Aiman Wicaksono. 
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Gambar 20.4 

 Calon Walikota dan Wakil Walikota Bandung 

 

Sumber : Dokumentasi pribadi Tahun 2013 

 

4. LO talent event pemilihan nomor urut calon Bupati dan Wakil 

Bupati Subang 

Event ini berlangsung di alun-alun Subang dan STV 

Bandung sebagai media yang meliput event tersebut. Event 

tersebut berlangsung sangat meriah dari pendukung setiap 

kadernya. LO talent bertugas untuk menemani talent sebagai 

pengisi acara dan mengatur tampilnya talent ke atas panggung 

agar waktunya tepat. LO dibekali satu buah HT untuk 

berkoordinasi dengan produser dan mengkoordinasikannya 

dengan LO lainnya. 

Berikut adalah dokumentasi saat event di Subang : 
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Gambar 0.5 

 Wawancara KPU Subang 

 

Sumber : Dokumentasi pribadi Tahun 2013 

 

Gambar 20.6 

Suasana Pengundian Nomor Urut Cawalkot Subang 

 

Sumber : Dokumentasi pribadi Tahun 2013 

 

5. Data Tayangan Iklan Malam Minggu Miko 

Tayangan iklan yang terdapat dalam Malam Minggu Miko 

harus di rekap agar lembaga mengetahui sponsor apa saja yang 

tidak dimuat. 
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6. Dokumentasi Kantor 

Berikut  merupakan dokumentasi kantor STV : 

Gambar 2.7 

Control Room 

 

Sumber : Dokumentasi pribadi Tahun 2013 

 

Gambar 2.8  

Suasana tapping Pojok Si Cepot 

 

Sumber : Dokumentasi pribadi Tahun 2013 
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Gambar 2.9  

Studio MCR untuk mengatur jadwal tayangan STV 

 

Sumber : Dokumentasi pribadi Tahun 2013 

 

2.2 Analisis Kegiatan 

Pers dalam pengertian sempitnya dapat diartikan sebagai media massa cetak 

seperti surat kabar, majalah tabloid, dan sebagainya. Dalam pengertian luasnya 

pers berarti suatu lembaga/media massa cetak maupun elektronik (radio siaran, 

televisi, internet) sebagai media yg menyiarkan karya jurnalistik. Pers dalam 

menjalankan fungsinya merupakan bagian dari subsistem dari sistem 

pemerintahan yang melalukan fungsi kontrol sosial terhadap pemerintah dalam 

membuat dan menetapkan suatu kebijakan. 

Yang dimaksud dengan pers sekarang ini adalah pers dalam arti kata 

media massa cetak. Ditegaskan dengan istilah cetak karena ada sementara ahli 

yang memasukkan media massa elektronik, seperti radio dan televisi, ke dalam 

pers. Pers adalah sarana yang menyiarkan produk jurnalistik. Pada zaman modern 

sekarang ini, jurnalistik tidak hanya mengelola berita, tetapi juga aspek-aspek lain 
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untuk isi surat kabar atau majalah. Karena itu fungsinya bukan lagi menyiarkan 

informasi, tetapi juga mendidik, menghibur, dan mempengaruhi agar khalayak 

melakukan kegiatan tertentu. Fungsi-fungsi tersebut adalah : 

a) Fungsi menyiarkan informasi, ini merupakan fungsi pers yang pertama dan 

utama. Khalayak memerlukan informasi yang ada di dunia ini mengenai 

peristiwa yang sedang terjadi, gagasan atau pikiran orang lain, apa yang 

dilakukan orang lain, apa yang dikatakan orang lain, dan sebagainya. 

b) Fungsi mendidik, sebagai sarana pendidikan massa, pers memuat tulisan-

tulisan yang mengandung pengetahuan sehingga khalayak pembaca 

bertambah pengetahuannya. 

c) Fungsi menghibur, hal-hal yang bersifat hiburan sering dimuat pers untuk 

mengimbangi berita-berita berat (hard news) dan artikel-artikel yang 

berbobot. 

d) Fungsi mempengaruhi, fungsi ini menyebabkan pers memegang peranan 

penting dalam kehidupan masyarakat. Fungsi mempengaruhi dari pers 

secara implisit terdapat pada berita, sedangkan secara eksplisit terdapat 

pada tajuk rencana dan artikel. 

 


